





Vol. 4 No.1 (Maret 2019)                                               AL-ASHR:                                                        
ISSN: 2502-8383                                                                 Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 
                     Universitas Islam Jember 
1 
 
AHLUSUNNAH WAL JAMAAH (ASWAJA)  
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS MAHASISWA   




NIDN: 0720089001, Email : guszain90@gmail.com 
Dosen Tetap YPNU FAI-PGMI Universitas Islam Jember 
 
 
Abstrak: Tulisan berusaha ingin menganalisis hal-hal yang sangat menarik 
dari praktik Aswaja yang dipraktikkan di Universitas Islam Jember. karena 
itu tulisan ini menemukan pengembangan aswaja di UI jember dilakukan 
dengan cara matakuliah dan praktik sehari-hari. Mata kuliah Aswaja di 
Universitas Islam Jember dilakukan secara terarah dan berkesinambungan 
untuk memperkenalkan dan menanamkan paham keagamaan Aswaja dan 
ke-NU-an kepada mahasiswa agar mereka mengetahui, meyakini, dan 
mengamalkannya dalam pengertian menjadikannya sebagai pedoman 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
beragama.  
Key Wods: Pendidikan Karakter, Mata kuliah Aswaja. 
 
PENDAHULUAN   
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, perilaku atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Berkarakter berarti memiliki 
karakter, mempunyai kepribadian dan berwatak.1 Individu yang 
berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan 
hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, 
lingkungan, bangsa dan negara pada umumnya dengan mengoptimalkan 
potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 
motivasinya (perasaannya).2 Karakter dapat dimaknai sebagai nilai 
dasar/utama dalam membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 
pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Karakter adalah usaha sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
dan menerapkan dalam kehidupan sehari hari dengan melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.  
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 623. 
2Zainal Aqila dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: 






Vol. 4 No.1 (Maret 2019)                                               AL-ASHR:                                                        
ISSN: 2502-8383                                                                 Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 
                     Universitas Islam Jember 
2 
 
Mahasiswa sebagai peserta didik, terutama dalam membentuk dan 
membina karakternya. Proses belajar mengajar Pendidikan Karakter 
dengan penanaman dan penekanan karakter dapat bermakna dan berdaya 
guna dalam menciptakan suasana belajar yang merangsang prestasi 
belajar, meningkatkan hasil-hasil yang dicapai oleh mahasiswa sebagai 
peserta didik, dan juga memberikan membentuk watak dan kepribadian 
para mahasiswa tersebut.3 
Melihat fenomena pendidikan dan kondisi remaja saat ini maka 
pembentukan karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah agar 
mahasiswa dapat mengembangkan dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari 
beberapa faktor penunjang yang tersedia dan terlaksana dengan baik, 
seperti tenaga pengajar dan staf-staf lain di lingkungan perguruan tinggi. 
Disini peranan dosen sangatlah penting untuk menanamkan pendidikan 
karakter pada mahasiswa. 
Dosen merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan 
mahasiswanya pada umumnya, karena bagi mahasiswa, seorang dosen, 
khususnya dosen pendikan karakter sering dijadikan tokoh teladan bahkan 
menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, dosen Pendidikan Karakter 
memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan 
mahasiswanya secara utuh dan melaksanakan tugasnya secara baik sesuai 
dengan profesi yang dimilikinya. Dosen Pendidikan Karakter adalah orang 
yang tidak sekedar memberikan ilmu pengetahuan tentang agama kepada 
peserta didik. Akan tetapi, dosen Pendidikan Karakter juga harus mampu 
memberikan keteladanan dan dapat menjadi panutan bagi para 
mahasiswa.4 
Mata kuliah Aswaja di Universitas Islam Jember dilaksanakan secara 
terarah dan berkesinambungan untuk memperkenalkan dan menanamkan 
paham keagamaan ala Islam Ahlussunah wal Jamaah An-Nahdliyah dan ke-
NU-an kepada mahasiswa agar mereka mengetahui, meyakini, dan 
mengamalkannya dalam pengertian menjadikannya sebagai pedoman 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
beragama. 
Materi pokok pada mata kuliah Aswaja di UIJ sangat erat kaitannya 
dengan tradisi dan kepribadian Nahdlatul Ulama (NU). Dalam 
implementasinya, mata kuliah Aswaja di UIJ ini diimplementasikan 
langsung kepada mahasiswa salah satunya melalui budaya kampus. 
Pembiasaan budaya religius di UIJ seperti senyum, salam dan sapa ketika 
di lingkungan kampus, dan kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, 
                                                          
3 Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, Cet. III, 2000), 17. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta: 
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khatmil Qur‟an setiap akhir bulan, istighosah dan amaliah lainnya. Dari 
budaya tersebut nantinya diharapkan akan membentuk mahasiswa yang 
berkarakter baik berdasarkan amaliah Islam Ahlussunnah wal Jamaah dan 
mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan 
karakter yang dilakukan melalui tahapan yang diupayakan dosen agar 
mahasiswa memiliki pengetahuan yang juga ditekankan pada amaliahnya. 
Dosen selalu menekankan pada pengetahuan melalui perkuliahan di kelas, 
pengaplikasian langung dan pembiasaan yang harus terus menerus 
dilakukan. Maka dari itu mahasiswa selalu ditekankan agar tidak hanya 
berpengetahuan saja, akan tetapi ditekankan bagaimana mereka dapat 
mengaplikasikan langsung setiap harinya dari apa yang mereka sudah 
pelajari dalam mata kuliah Aswaja agar mahasiswa terbiasa dan menjadi 
kebiasaan baik dalam diri mahasiswa di kampus maupun saat di tengah-
tengah masyarakat.  
Untuk itu, dari segenap paparan di atas menjadikan ketertarikan 
untuk mengkaji lebih dalam lagi untuk diangkat menjadi sebuah karya tulis 
dengan judul “Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk 
Karakter Religius Mahasiswa di Universitas Islam Jember Tahun 
Akademik 2019/2020.” 
Tujuan Penelitian, untuk memahami Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) 
dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di Universitas Islam 
Jember Tahun Akademik 2019/2020.” 
Manfaat Penelitian, hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan 
memberi manfaat kepada: Pertama Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya khazanah keilmuan dan diharapkan berguna bagi 
masyarakat, khususnya bagi pelaksana dan pemerhati serta pencinta dunia 
pendidikan. Kedua Secara Praktis Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
pijakan dalam hal pengembagan dan inovasi pendidikan baik kaitannya 
dengan pendidikan secara formal, informal atau nonformal.  
Atas dasar itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti Ahlusunnah Wal 
Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di 
Universitas Islam Jember Tahun Akademik 2019/2020.” 
Rumusan Masalah, berdasar latar belakang yang dikemukakan 
tersebut, maka dapat dikemukakan rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk Karakter 
Religius Mahasiswa di Universitas Islam Jember Tahun Akademik 
2019/2020,  faktor pendukung dan kendala serta solusinya Tahun 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah dengan menyandarkan 
kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk 
mengeksplorasi, mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi 
kejadian-kejadian pada setting sosial. Pernyataan-pernyataan ilmu empiris 
yang memiliki kebenaran ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman 
yang didukung oleh evidensi (evidensi) empiris.5 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, 
dengan dengan cara mendekskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.6 Sedangkan disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk 
membuat pecandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.7 
Sesuai dengan jenis penelitian deskriptif, maka penelitian yang 
dilakukan ini berusaha untuk menjawab penelitian tentang Ahlusunnah Wal 
Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di 
Universitas Islam Jember Tahun Akademik 2019/2020. 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Universitas Islam Jember  Jl. Kyai 
Mojo Nomor 101 PO. BOX 70 Telp:  (0331) 488675, Fax: (0331) 428732 
Jember 68133 Jawa Timur. Dipilihnya  lokasi tersebut dikarenakan tempat 
ini mudah terjangkau, menarik sekaligus sebagai Perguruan Tinggi yang 
dalam amanah visi dan misinya menjadikan Aswaja sebagai ciri khas profil 
lulusannya. 
Teknik Pengumpulan Data.  
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 
peneliti gunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah strategis untuk mendapatkan data 
obyektif. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dilandaskan pada aturan yang baku yang telah menjadi 
bahan di dalam penelitian kualitatif  yang mana pengumpulan datanya 
                                                          
5 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 42. 
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), 6. 
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dengan cara pengamatan/observasi, interview/wawancara dan 
dokumentasi.8 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
yang akan dilakukan ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan tehnik yang lain. Jika 
wawancara hanya sebatas berkomunikasi dengan orang. Maka 
observasi tidak terbatas pada orang saja, akan tetapi obyek-obyek 
alam lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar.9 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
nonpartisipatif. Dalam Observasi partisipatif (participatory observation) 
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam 
Observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation) pengamat 
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. Jenis observasi yang dipakai oleh 
peneliti yaitu observasi non partisipan yaitu dimana peneliti akan 
datang ketempat kegiatan namun peneliti tidak terlibat dengan 
kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data 
dengan cara face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada inorman. Wawancara dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dilakukan 
dengan seorang perantara untuk mendapatkan data. 
Beberapa macam wawancara antara lain wawancara 
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara yang 
akan peneliti lakukan menggunakan wawancara semiterstruktur 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.  
Adapun narasumber dalam wawancara ini adalah: 
a. Pengurus Yayasan; 
b. Wakil Rektor I; 
                                                          
8 John W. Creswell, Educational Research (University of Nebraska-Lincoln: Pearson, 
2012), 212. 
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c. Kabag. Akademik;  
d. Dosen Pengampu;  
e. dan Mahasiswa; 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.10 
Doukumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari sesorang. 
Analisis Data 
Analisis data, menurut Patton (dalam Moleong) adalah proses 
mengatur urutan  data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar Sedangkan  menurut Bogdan dan Biklen 
mendefinisikan analisis data sebagai proses merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipode-sertasi (ide) Pada 
dasarnya semua teknik analisis data kualitatif meliputi prosedur 
pengumpulan data, input data, analisis data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi yang diakhiri  dengan penulisan hasil temuan dalam bentuk 
narasi. Salah satu teknik analisis data adalah  model interaktif oleh Miles 
dan Huberman11; teknik analisis data tersebut terdiri atas empat tahapan; 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan tahap penarikan 











Pengumpulan Data; pada penelitian kualitatif proses pengum-
pulan data dilakukan sebelum  penelitian,  pada  saat  pelaksanaan  dan  
di  akhir  penelitian; bahkan sebaiknya proses pengumpulan data sudah 
dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep Bahkan Creswell 
menyarankan bahwa peneliti kualitatif sebaiknya sudah berpikir dan 
                                                          
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2013), 231. 
11 Miles dan AM. Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New 






Vol. 4 No.1 (Maret 2019)                                               AL-ASHR:                                                        
ISSN: 2502-8383                                                                 Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 
                     Universitas Islam Jember 
7 
 
melakukan analisis tema dan pemilahan tema pada awal penelitian. 
Reduksi data, yaitu proses penggabungan  dan penye-ragaman bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan di 
analisis. Data- data yang sudah terkumpul diolah untuk menemukan 
hal-hal pokok berkaitan dengan Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam 
Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di Universitas Islam Jember 
Tahun Akademik 2019/2020. Termasuk pula mengecek kebenaran data 
dengan membandingkan data dengan sumber lain.  
Display data yaitu merangkum data yang diperoleh dengan 
susunan yang sistematis dengan pengklasifikasian data sehingga setiap 
pertanyaan penelitian dapat terjawab. Pemeriksaan seluruh data dan 
informasi untuk mengetahui kelengkapan dan keabsahannya. Apabila 
masih kurang, maka perlu dilengkapi lagi. Menyusun daftar check, yakni 
setiap akhir wawancara atau pembahasan satu topik diusahakan untuk 
menyimpulkan secara bersama dengan sumber data, juga dilakukan  
konfirmasi  narasumber terhadap  laporan  hasil  wawancara, sehingga 
apabila ada kekeliruan pendapat dapat diper-baiki atau bila ada 
kekurangan dapat ditambah dengan informasi baru. Dengan demikian, 
data yang diperoleh sesuai dengan yang dimaksud oleh narasumber. 
Penarikan kesimpulan; yaitu tahap penafsiran data sesuai dengan 
tujuan penelitian. Peneliti memberi makna dan arti sesuai dengan 
pandangan dan pemikiran  peneliti untuk  mencapai satu kesimpulan 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
                                                                                
KAJIAN TEORI 
Ahlussunnah wal Jamaah 
Pengertian Ahlussunnah wal Jamaah 
Ahlussunnah wal Jamaah terdiri dari kata ahlun artinya golongan, 
sunnah artinya hadits, dan jamaah artinya mayoritas. Maksudnya, golongan 
orang-orang yang ibadah dan tingkah lakunya selalu berdasarkan pada Al-
Qur‟an dan hadits. Kalimat ahlussunnah waljamaah tersusun dari tiga kata 
dasar. Pertama, kata „ahl‟ kata ini mengandung dua makna yakni 
disamping mempunyai arti “al‟asyirah wa dzawu al-qurba” (keluarga dan 
kerabat), juga bermakna pemeluk aliran, pengikut madzhab dan pengikut 
paham Sunni. Kedua, kata al-Sunnah, berarti al-hadist, al-sirah, al-tariqah, al- 
tabia‟ah, dan al-syari‟ah. Disamping itu kata al-sunnah dapat diartikan 
sebagai jalan para sahabat Nabi dan tabi‟in. ketiga, al-jamaah berarti segala 
sesuatu yang terdiri dari 3 atau lebih.12 Ahlusunnah wal Jamaah adalah 
pengikut ajaran Islam yang berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw. 
                                                          
12 Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural: Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civil 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa Ahlusunnah 
wal Jamaah merupakan ajaran yang sesuai dengan apa yang telah digariskan 
oleh oleh Rosulullah SAW dan para sahabatnya.13 Dalam kitab suci Al-
Qur‟an telah termaktub seluruh aspek pedoman hidup bagi umat Islam, 
sehingga kitab suci Al-Qur‟an merupakan falsafah hidup muslim, baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Sedangkan segala yang berasal dari 
Rasulullah SAW baik perkataan, perbuatan maupun ketetapannya sebagai 
rasul merupakan sunnah bagi umat Islam yang harus dijadikan panutan. 
Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT;  
                               
       
 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”(QS. Al-
Ahzab [33]: 21). 
Ahlusunnah wal Jamaah (Aswaja) adalah ajaran agama Islam yang 
murni sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dan diamalkan 
oleh beliau bersama para sahabatnya. Sebagai pembeda dengan yang lain, 
ada tiga ciri khas kelompok ini, yakni tiga sikap yang selalu diajarkan oleh 
Rasulullah SAW dan para Sahabatnya. Ketiga prinsip tersebut adalah al-
Tawassuth (sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri maupun 
kanan), prinsip al-Tawazun (seimbang dalam segala hal termasuk dalam 
penggunaan dalil Aqli dan dalil Naqli), dan al-I‟ tidal (tegak lurus).14 
Pengertian Ahlussunnah wal Jamaah menurut pendapat ulama 
Menurut Imam Asy‟ari, Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah golongan 
yang berpegang teguh kepada al-Qur‟an, hadis, dan apa yang 
diriwayatkan sahabat, tabi‟in, imam-imam hadis, dan apa yang 
disampaikan oleh Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal. 
Adapun menurut KH. M. Hasyim Asy‟ari, Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah 
golongan yang berpegang teguh kepada sunnah Nabi, para sahabat, dan 
mengikuti warisan para wali dan ulama. Secara spesifik, Ahlusssunnah Wal 
Jamaah yang berkembang di Jawa adalah mereka yang dalam fikih 
mengikuti Imam Syafi‟i, dalam akidah mengikuti Imam Abu al-Hasan al-
Asy‟ari, dan dalam tasawuf mengikuti Imam al-Ghazali dan Imam Abu al-
Hasan al-Syadzili. Sedangkan menurut Muhammad Khalifah al-Tamimy, 
Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah para sahabat, tabiin, tabiit tabi‟in dan siapa 
                                                          
13 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisional, 7  
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saja yang berjalan menurut pendirian imam-imam yang memberi petunjuk 
dan orang-orang yang mengikutinya dari seluruh umat semuanya.15 
Pendapat Said Aqil Siradj, tentang Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah 
“Ahlu minhajil fikri ad-dini al-musytamili „ala syu‟uunil hayati wa 
muqtadhayatiha al-qa‟imi „ala asasit tawassuthu wat tawazzuni wat 
ta‟adduli wat tasamuh”, atau “orang-orang yang memiliki metode berfikir 
keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan yang berlandaskan 
atas dasar-dasar moderasi, menjaga keseimbangan dan toleransi”.16 
Definisi di atas meneguhkan kekayaan intelektual dan peradaban 
yang dimiliki Ahlusssunnah Wal Jamaah, karena tidak hanya bergantung 
kepada al-Qur‟an dan hadits, tapi juga mengapresiasi dan mengakomodasi 
warisan pemikiran dan peradaban dari para sahabat dan orang-orang salih 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran Nabi. 
Karakteristik Ahlusunnah wal Jamaah 
Ahlussunnah wal Jamaah merupakan maha karya umat Islam yang 
dalam kajiannya mencakup tiga bidang fiqih, tauhid (aqidah), dan tasawuf 
(Akhlaq). Ketiganya merupakan ajaran Islam yang bersumber dari Nash 
Qur'an maupun Hadist yang diperkuat dengan dalil aqli secara seimbang 
yang kemudian hal ini menjadi kerangka kajian keilmuan pengikut Islam 
Ahlussunnah wal Jamaah.17 Ahlussunah wal Jamaah merupakan ajaran yang 
mengikuti semua yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW dan para 
sahabatnya. Sebagai pembeda yang lain, ada ciri khas dari kelompok ini, 
yakni sikap yang selalu diajarkan oleh Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya. prinsip tersebut adalah: 18 
a. Al-Tawassuth (moderat), yaitu sikap tengah-tengah tidak ekstrim kiri 
ataupun ekstrim kanan; 
b. Al-Tawazun (seimbang), seimbang dalam segala hal termasuk dalam 
penggunaan dalil „Aqli dan dalilNaqli; 
c. Al-I‟tidal (tegak lurus) menegakkan kebenaran karena Allah dengan 
tidak ada unsur duniawi sehingga kebenaran dijunjung tinggi dalam 
semua hal; 
d. Tasamuh (Toleran), yaitu sikap toleran terhadap perbedaan pandangan, 
terutama dalam masalah-masalah yang bersifat furu‟iyah. 
Dengan berpegang pada Prinsip-prinsip dasar tersebut menjadikan 
Ahlussunah wal Jamaah memiliki kemampuan untuk meredam berbagai 
                                                          
15 KH. Abdul Muchith Muzadi, Apa dan Bagaimana Nahdlatul Ulama, (Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama Jember, Jember: 2003), 31. 
16 Dr, KH. Asep Saifuddin Chalim, MA, Aswaja Pedoman untuk Pelajar, Guru, dan 
Warga NU, (Emir Penerbit Erlangga, Surabaya: 2017, ix. 
17 Choirul Anam, Pemikiran KH. Ahmad Shiddiq, (PT. Duta Aksara Mulia Jakarta, 
Jakarta: 2010), 94. 
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konflik internal umat Islam. Ahlussunah wal Jamaah sangat toleran terhadap 
tradisi-tradisi yang telah berkembangan di masyarakat, tanpa melibatkan 
diri dalam subtansinya, bahkan tetap berusaha untuk mengarahkannya. 
Karena itu, tidak mengherankan jika dalam tradisi kaum sunni terkesan 
hadirnya wajah kultur syi‟ah atau bahkan hinduisme. Formalisme dalam 
aspek-aspek kebudayaan dalam pandangan Ahlussunah wal Jamaah tidaklah 
memiliki signifikansi yang kuat. Corak pemikiran yang kontekstual ini 
sangat tampak dalam wacana pemikiran ajaran Islam yang paling realistic 
dan menyentuh aspek kemaslahatan sosial yang terus berubah. 
Sebagaimana dinyatakan dimuka, bahwa Ahlussunah wal Jamaah lebih 
dari sekedar madzhab tetapi merupakan Manhajul Fikr (metodologi 
berfikir) atau faham yang didalamnya masih memuat banyak madzhab. 
Faham tersebut sangat lentur, fleksibel, tawassuth, I'tidal, tasamuh dan 
tawazun. Hal ini tercermin dari sikap Ahlussunah wal Jamaah yang 
mendahulukan nash namun juga memberikan porsi yang longgar terhadap 
akal. Tidak gampang membid'ahkan berbagai tradisi dan perkara baru 
yang muncul dalam semua aspek kehidupan, baik aqidah, muamalah, 
akhlaq, sosial, politik, budaya dan lain-lain. Karakter Ahlussunah wal Jamaah 
yang sangat dominan adalah "Selalu bisa beradaptasi dengan situasi dan 
kondisi". Aktualisasi Aswaja dalam kajian keilmuan sangat terbuka yaitu 
keilmuan (baik syariah maupun ghoiru syariah) dapat dikembangkan 
bersama-sama untuk kemaslahatan umat. 
Pokok-pokok Ajaran Ahlussunnah wal Jamaah NU 
Berdasarkan pembahasan di atas terdapat 4 pokok ajaran 
Ahlussunnah wal Jamaah NU yakni fiqh, teologi, tasawuf, dan sosial-
politik.19 
a. Bidang fiqh 
Pokok-pokok ajaran dan paham berfiqih dalam Aswaja NU 
menggunakan pola bermadzhab, yakni mengikuti empat imam madzhab. 
Mereka yang dimaksud adalah Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, 
Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟I dan Imam Ahmad ibnu Hambal. 
Mengikuti pola keberagamaan, khususnya dalam hal syar‟i dengan 
bermadzhab yang demikian menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam Ihya‟ 
„Amal‟il al- Fudlala fi al-Tarjamah al-Qonun li al-Jam‟iyat al-Nahdlatul Ulama 
yang dikutip Khuluq dinayatakan bahwa ummat akan mendapatkan 
maslahah dan kebaikan yang tak terhitung. Sebab ajaran-ajaran Islam 
(shari‟ah) tidak dapat dipahami kecuali dengan pemindahan (naql) dan 
pengambilan hukum dengan cara-cara tertentu (istinbath).20 
                                                          
19 KH. Abdul Muchith Muzadi, Apa dan Bagaimana Nahdlatul Ulama, 83 
20 Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural: Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civil 
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Sama halnya dengan pembahasan pada syariah yang merupakan 
aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah untuk mengatur 
hubungan manusia dengan Allah hubungan sesama manusia, dan 
hubungan manusia dengan alam semesta, memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Menegakkan kemaslahatan dan menolak kemafsadatan 
Syariah bertujuan memelihara kemaslahatan bagi alam dengan 
semua makhluknya termasuk manusia, serta menolak kemafsadatan. 
2) Menyeimbangkan kepentingan individu dengan kepentingan 
masyarakat 
Syariah menghargai hak azasi manusia (agama, jiwa, akal, 
keturunan, harta dan harga diri), mendahulukan kemaslahatan 
bersama diatas kepentingan pribadi. Pelanggaran hak azasi manusia 
dikenakan had atau hukuman, serta sanksi duniawi. 
3) Menegakkan nilai-nilai kemasyarakatan 
Nilai-nilai yang harus ditegakkan dalam Islam adalah al‟adalah 
(keadilan), ukhuwah (persaudaraan), attakaul (solidaritas), al 
karamah (kemuliaan), dan al hurriyah (kebebasan). Islam melarang 
manusia berbuat zalim, dan wajib menolong si lemah.21 
b. Bidang Teologi 
Formulasi Aswaja NU dalam bidang teologi atau aqidah mengikuti 
paham yang dirumuskan oleh Abu Hasan al-Asy‟ari dan Imam Abu 
Mansur al Mathuridi, dimana KH. Hasyim Asy‟ari mengajarkan umat 
untuk percaya pada ke-Esaan Allah dan sifat- sifatnya, percaya pada nabi-
nabi Allah, malaikat dan kitab-kitabNya serta mengikuti jejak sahabat 
Nabi.22 
Aqidah dalam bahasa arab berasal dari kata “aqada, ya‟qidu, 
aqiidatan” artinya ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena ia 
mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan seluruh ajaran Islam. 
Secara istilah yaitu perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, dan 
jiwamenjadi tentram karenanya, sehingga menjadi suatu yang kenyataan 
yang teguh dan kokoh dan tidak tercapmpuri oleh keraguan dan 
kebimbangan. Dalam Islam keyakinan atau pembahasan tentang iman 
berada pada wilayah tauhid. Tauhid berasal dari kata wahhada, 
yuwahhidu, tauhiidan yang menurut etimologi berarti pengesa-an. 
Sedangkan menurut terminology, tauhid berarti pembenaran total bahwa 
Allah adalah maha Esa, Esa pada Dzat dan sifatNya; Allah lah penyandang 
atribut ketuhanan dan kekuasaan mutlak atas seluruh makhluk. Jadi 
                                                          
21 Aminuddin, Aliaras Wahid dan Moh. Roiq, Membangun Karakter dan Kepribadian 
Melalui Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), 69-71. 
22 Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural: Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civil 
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kesimpulannya apa yang telah menjadi ketetapan hati seseorang secara 
pasti adalah akidah, baik itu benar ataupun salah. 
Ketauhidan tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat batin saja, 
tetapi juga meliputi sikap, tingkah laku, perbuatan dan perkataan. Tauhid 
tidak hanya diketahui saja, tetapi harus menghasilkan keahlian dalam 
seluk beluk ketuhanan. Secara terperinci maksud dan tujuan ilmu tauhid 
adalah: 
1) Sebagai sumber dan motivator perbuatan kebajikan dan keutamaan; 
2) Membimbing kearah jalan yang benar dan sekaligus pendorong 
mengerjakan ibadah dengan penuh keikhlasan; 
3) Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan dan 
kegoncangan, hidup yang dapat menyesatkan; 
4) Mengantarkan umat manusia kepada kesempurnaan lahir dan batin. 
c. Bidang Tasawuf 
Dalam hal tasawuf, NU bermadzhab pada al-Ghazali dan al-Junaidi 
al- Baghdadi serta imam-imam yang lain. Dimana mereka mengambil jalan 
tengah antara kecendrungan tasawuf yang dikembangkan oleh kelompok 
batiniyyah disatu sisi dan kelompok tasawuf falsafi di sisi lain. 
Ajaran tasawuf Ahlussunnah dalam formulasi NU juga berbeda 
dengan golongan modernis. Bedanya kaum Nahdliyin masih tetap 
menggunakan pola bermadzhab seperti dal al-ushusani (fiqh dan teologi), 
sedangkan kelompok modernis dalam mengikuti tasawuf merujuk 
langsung kepada ajaran al-ur‟an dan Hadist. Pandangan tasawuf yang 
moderat ini, dapat ditelusuri dari pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari yang 
memang merupakan perulangan dari prinsip-prinsip sufisme al-Ghazali, 
dan berkesesuaian dengan prinsip-prinsip islam ortodox. Dimana 
pemikirannya berupaya menjauhi ektrimitas ajaran sufistik serta 
menyeimbangkan antara yang dhahir (syar‟i) dan bathin (hakekat), antara 
akal dan wahyu. 
Sama halnya dengan KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Masduqi Mahfudz 
salah satu ulama NU memberikan kategori doktrin tasawuf Ahlussunnah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan pensucian hati dengan meninggalkan segala „amal al-su‟; 
tamak makan, tamak bicara, hasud, ghadab, bakhil, ambisi dan gila 
hormat, mencintai dunia ujub, takabbur, dan riya‟. 
2. Menghiasi hati dengan sifat dan amalan berikuit; bertaubat, khauf 
kepada Allah, zuhud, sabar, syukur, ikhlas dan jujur, tawakkal, cinta 
kepada Allah, rela kepada qadla‟ dan qadar Allah, mengingat mati 
dan hakekat mati.  
d. Bidang Sosial-Politik 
Pemikiran sosial politik kalangan Ahlussunnah Waljamaah banyak di 
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al-Dunya wa al-Din, Baqillani, al-Ghazali, dan Ibnu Taimiyah. Bagi Mawardi 
dan Ibnu Taimiyah, berdirinya suatu negara merupakan tuntutan Syar‟i 
(kewajiban Ilahiyah) untuk mengayomi kehidupan ummat, melayani 
mereka serta menjaga kemaslahatan bersama. 
KH. Hasyim Asy‟ari sendiri serta tokoh NU lainnya, menurut analisis 
Lathiful Khuluq juga banyak dipengaruhi oleh pandangan dan pemikiran 
ulama Sunni tersebut. NU dengan paham Aswajanya walaupun madzhab 
dalam masalah sosial-politik tidak termaktub jelas secara terminologis 
sebagaimana lainnyya yaitu madzhab dalam al-usus al-tsalah teologi, fiqh, 
dan tasawuf, memberikan kriteria-kriteria dalam masalah kehidupan 
sosial-politik. Yakni bahwa kehidupan berbangsa dan bernegara haruslah 
dibangun atas dasar prinsip “ke-Tuhanan, kedaulatan (kemerdekaan dan 
kebebasan), keadilan, persamaandan musyawarah”. Dengan demikian umara, 
ulama dan rakyat secara bersama-sama bertanggungjawab dalam 
mewujdukan kehidupan bersama atas dasar prinsip tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) Dalam Membentuk Karakter 
Religius Mahasiswa  Di Universitas Islam Jember 
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, perilaku atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Berkarakter berarti memiliki 
karakter, mempunyai kepribadian dan berwatak.23 Individu yang 
berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan 
hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, 
lingkungan, bangsa dan negara pada umumnya dengan mengoptimalkan 
potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 
motivasinya (perasaannya).24 Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar 
yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan 
orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Karakter adalah usaha sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
dan menerapkan dalam kehidupan sehari hari dengan melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.  
Siswa sebagai peserta didik, terutama dalam membentuk dan 
membina karakternya. Proses belajar mengajar Pendidikan Karakter 
dengan penekanan karakter dapat bermakna dan berdaya guna dalam 
menciptakan suasana belajar yang merangsang prestasi belajar, 
meningkatkan hasil-hasil yang dicapai oleh siswa sebagai peserta didik, 
                                                          
30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 623. 
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dan juga memberikan membentuk watak dan kepribadian para siswa 
tersebut.25 
Karakter memang merupakan sifat batin manusia yang 
mempengaruhi segenap pemikiran da perbuatannya, karakter dapat 
ditemukan dalam sikap-sikap seseorang terhadap dirinya, terhadap orang 
lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya dan dalam 
situasi atau keadaan yang lainnya.26 
Karakter mengacu pada serangkaian sikap, prilaku, motivasi, dan 
keterampilan. Karakter meliputi sikap seperti keinginan melakukan hal 
yang terbaik, kapasitas intelektual, perilaku jujur dan bertanggung jawab, 
mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidak 
adilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan 
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan 
komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakat. 
Karakter merupakan komponen yang penting agar manusia dapat 
mencapai tujuan hidupnya dengan baik dan selamat. Karena karakter 
memegang peran yang sangat utama dalam menentukan sikap dan 
perilaku. Untuk dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik dapat 
dilakukannya pendidikan karakter di sekolah. 
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, 
usia dini merupakan masa kritis untuk membentuk karakter seseorang. 
Menurut freud kegagalan penanaman kepribadian yang baik diusia dini 
akan membangun pribadi yang bermasalah dimasa dewasa kelak. Adapun 
karakter adalah tabiat seseorang yang langsung dikomando oleh 
otak.munculnya istilah pendidikan karakter datang sebagai bentuk kritik 
dan kecewa terhadap moral. Oleh karenanya terminolog ramai 
membicarakannya. 
Maka dapat dipahami, bahwa karakter merupakan sesuatu yang 
sangat utama, mengapa demikian, karena dengan karakter manusia akan 
memiliki kebebasan dalam menentukan pilihannya tanpa ada unsur 
paksaan dan dengan penuh rasa tanggung jawab baik pada Allah swt, 
dirinya dan masyarakat sekitar, penuh kejujuran dalam kondisi sesulit 
apapun. Hati dan fisiknya akan selalu menyatu mengikuti jalan kebenaran. 
1. Faktor yang mempengaruhi 
Karakter seseorang berkembang berdasarkan karakter yang dibawa 
sejak lahir atau yang dikenal dengan karakter yang bersifat biologis. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku 
sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan hasil interaksi dengan 
lingkungannya. Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan,karena 
                                                          
25 Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, 17. 
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pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan 
individu dalam jati diri kemanusiannya dengan pendidikan akan 
dihasilkan kualitas manusia yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, 
memiliki kecermelangan piker, kecekatan raga dan memiliki kesadaran 
penciptaan dirinya. Dibanding faktor lain, pendidikan memberi dampak 
dua atau tiga kali lebih kuat dalam pembentukan kualitas manusia. 
Namun proses medernisasi membuat banyak keluarga mengalami 
perubahan fundamental. Karena tuntutan pekerjaan, kini banyak keluarga 
yang hanya memiliki sangat sedikit waktu bagi berlangsungnya 
perjumpaan yang erat antara ayah, ibu dan anak. Bahkan, semakin banyak 
keluarga yang karena tuntutan memenuhi kebutuhan hidup, memilih 
untuk tidak tinggal dalam satu rumah, melainkan saling berjauhan, belum 
lagi, makin banyak keluarga bermasalah : tidak harmonis, terjadi berbagai 
kekerasan dalam rumah tangga, bahkan perceraian. 
Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui 
beberapa faktor yang mempengaruhi. Diantaranya adalah : 
a. Faktor biologis 
Faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani atau sering 
disebut faktor psikologis. Faktor ini berasal dari keturunan dan 
pembawaan yang dibawa sejak lahir. Yang mempunyai peranan pada 
beberapa unsur kepribadian dan mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
b. Faktor sosial 
Faktor yang berhubungan dengan masyarakat, yakni manusia lain 
disekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan. 
Termasuk di dalamnya adat istiadat, peraturan yang berlaku dan bahasa 
yang digerakkan. Sejak kecil anak sudah bergaul dengan orang disekitar. 
Pertama-tama dengan keluarga. Keluarga sebagai salah satu Faktor 
sosial yang mempunyai posisi terdepan dalam memberikan pengaruh 
terhadap pembentukan kepribadian anak. Terutama orang tua adalah 
Pembina pribadi pertama dalam hidup anak sebelum mereka mengenal 
dunia luar. 
Disamping keluarga sekolah juga mempengaruhi pembentukan 
kepribadian anak. Bahkan sekolah dianggap sebagai Faktor terpenting 
setelah keluarga, sekolah merupakan jenjang kedua dalam pembentukan 
kepribadian anak. 
c. Faktor kebudayaan 
Sebenarnya Faktor kebudayaan ini termasuk pula dalam faktor sosial. 
Karena kebudayaan tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 
Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada masing-masing orang 
tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat, dimana anak itu 
dibesarkan. Karena setiap kebudayaan memiliki nilai yang harus dijunjung 
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mematuhi nilai dalam kebudayaan menjadi kewajiban bagi setiap anggota 
masyarakat. Disamping itu harus mempunyai kepribadian yang selaras 
dengan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. 
Dari penjelasan beberapa faktor yang mempengaruhi diatas, 
menjelaskan bahwa karakter anak tidak terlepas dari karakter orang tuanya 
saja namun juga kondisi keluarga, pergaulan, lingkungan sekitar, 
lingkungan sekolah, serta pendidikan, semua itu turut serta mempengaruhi 
baik tidaknya karakter seseorang. Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
karakter dan kepribadian seseorang akan tumbuh dan berkembang melalui 
dua faktor yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor biologis, Faktor eksternal yaitu faktor sosial dan factor kebudayaan. 
Dalam hal ini Ki Hajar Dewantoro menggunakan faktor ajar sebagai faktor 
eksternal dan faktor dasar sebagai faktor internal.  
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action).Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberi keputusan 
baik buruk, memelihara apa yang baik dan dan mewujudkan kebaikan itu 
dalam kehiduan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Mulai tahun pelajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia 
harus menyisipkan pendidikan karakter. Dalam pendidikan karakter ada 
18 nilai-nilai karakter bangsa yaitu: religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, pedulisosial, tanggung jawab.27 
Dalam pendidikan karakter juga ada sebuah gerakan Penguatan 
Pembinaan Karakter (PPK) yang dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Pengertian dari Penguatan 
Pembinaan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan disekolah untuk 
memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi oleh hati (etik), oleh rasa 
(estetis), olah pikir (literasi), olah raga (kinestetik), dengan dukungan 
pelibatan publik dan kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Dalam pergerakan Penguatan Pembinaan Karakter (PPK) ada 5 nilai 
utamanya yaitu : Petama, religius yaitu mencerminkan keberimanan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Kedua, gotong royong yaitu mencerminkan 
tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu 
menyelesaikan persoalan bersama, Ketiga, nasionalisme yaitu 
                                                          
27 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif 
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menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan 
kelompok, Keempat, integritas yaitu upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
perbuatan. Kelima, mandiri yaitu tidak bergantung kepada orang lain dan 
mempergunakan tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, 
mimpi dan cita. 
Manfaat gerakan Penguatan Pembinaan Karakter (PPK) ada 6 yaitu : 
a. Penguatan karakter siswa dalam mempersiapkan daya saing siswa 
dengan kompetensi dalam abad 21 (berfikir kritis, kreatif, mampu 
berkomunikasi dan berkolaborasi); 
b. Pembelajaran dilakukan terintegrasi disekolah dan diluar sekolah 
dengan pengawasan guru; 
c. Revitalisasi peran Kepala Madrasahsebagai meneger dan inspirator; 
d. Revitalisasi komite sekolah sebagai badan gotong royong dan partisipasi 
masyarakat; 
e. Penguatan peran keluarga melalui kebijakan pembelajaran lima hari; 
f. Kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga 




 Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk Karakter 
Religius Mahasiswa di Universitas Islam Jember Tahun Akademik 
2019/2020 berjalan dengan baik berdasarkan ketentuan dan RPS 
setiap Dosen pengampu. Materi pokok pada mata kuliah Aswaja di 
UIJ sangat erat kaitannya dengan tradisi dan kepribadian Nahdlatul 
Ulama (NU). Dalam implementasinya, mata kuliah Aswaja di UIJ ini 
diimplementasikan langsung kepada mahasiswa salah satunya 
melalui budaya kampus. Pembiasaan budaya religius di UIJ seperti 
senyum, salam dan sapa ketika di lingkungan kampus, dan kegiatan 
keagamaan seperti sholat berjamaah, khatmil Qur‟an setiap akhir 
bulan, istighosah dan amaliah lainnya. Dari budaya tersebut 
nantinya diharapkan akan membentuk mahasiswa yang berkarakter 
baik berdasarkan amaliah Islam Ahlussunnah wal Jamaah dan mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan 
karakter yang dilakukan melalui tahapan yang diupayakan dosen 
agar mahasiswa memiliki pengetahuan yang juga ditekankan pada 
amaliahnya. Dosen selalu menekankan pada pengetahuan melalui 
                                                          
28 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Gerakan 
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perkuliahan di kelas, pengaplikasian langung dan pembiasaan yang 
harus terus menerus dilakukan. Maka dari itu mahasiswa selalu 
ditekankan agar tidak hanya berpengetahuan saja, akan tetapi 
ditekankan bagaimana mereka dapat mengaplikasikan langsung 
setiap harinya dari apa yang mereka sudah pelajari dalam mata 
kuliah Aswaja agar mahasiswa terbiasa dan menjadi kebiasaan baik 
dalam diri mahasiswa di kampus maupun saat di tengah-tengah 
masyarakat.  
Faktor yang mendukung Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) 
dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di Universitas 
Islam Jember Tahun Akademik 2019/2020, seperti: Amanah Visi dan 
Misi Perguruan Tinggi yang sangat mendukung, kualifikasi 
keilmuan Dosen, Lingkungan kampus yang bersahaja, dan fasilitas 
perkuliahan yang memadai. Sedangkan kendalanya, yaitu: 
Kurangnya pelatihan/workshop keaswajaan khusus bagi Dosen 
pengampu matakuliah tersebut,  solusinya yaitu dengan cara lebih 
mengarahkan dan merekomendasi Dosen pengampu untuk 
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